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KEHIDUPAN KEKAL 
Kubur yang kosong, para saksi mata yang terkejut, dan kunjungan tak terduga dari 

Yesus yang bangkit membawa kita pada sebuah perjalanan yang mengubah hidup 

melalui Kitab Suci. Di sana, tersingkap kisah kekal tentang Penebusan, sebuah kisah 

yang akan mengubah Anda selamanya. 

 

 

 

Rencana Keselamatan Allah yang Kekal:  

Para murid takjub sekaligus terheran-heran (Lukas 24:36-39). Mereka memiliki begitu banyak 

pertanyaan. Mereka yakin Yesus adalah Mesias mereka yang akan memerintah selamanya. 

Akan tetapi, mereka tidak dapat memahami mengapa Dia membiarkan diri-Nya disalibkan. 

Yesus menjelaskan kepada murid-murid-Nya bahwa kematian dan kebangkitan-Nya adalah 

Rencana Allah untuk menyelamatkan umat manusia, mengalahkan Iblis, dan memulihkan 

relasi yang rusak dengan Allah. Saat Yesus menjelaskan Kitab Suci kepada mereka, mereka 

menyadari bahwa sejak awal, Allah telah menuliskan kisah-Nya yang kekal (Lukas 24:44-45). 

Saat kita mempelajari ayat-ayat ini bersama-sama, saya berharap Anda juga akan mengerti 

dan memercayai Rencana Keselamatan Allah. 

Anda Diciptakan untuk Memiliki Relasi dengan Allah:  

Allah yang kekal, Maha Kuasa, Maha Tahu, dan Maha Hadir menciptakan langit dan bumi. 

Dalam dunia yang sempurna ini, Allah menciptakan laki-laki dan perempuan pertama yang 

serupa dengan Dia supaya mereka dapat memiliki relasi dengan Dia. Anda dan saya juga 

diciptakan untuk relasi dengan Allah, untuk menikmati kasih-Nya. 

Akan tetapi, Allah tidak memaksa kita untuk mengasihi dan menaati Dia, karena kasih yang 

sejati hanya menjadi kasih ketika lahir dari sebuah pilihan. Allah melarang Adam dan Hawa 
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memakan buah dari Pohon Pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat; jika mereka 

melakukannya, mereka pasti akan mati. Jika mereka menolak Allah, itu berarti mereka 

memilih kematian. 

Dosa Mengakibatkan Keterpisahan antara Anda dengan Allah:  

Iblis, malaikat yang memberontak melawan Allah, datang ke Taman Eden dalam wujud ular 

untuk menipu Adam dan Hawa agar mereka meragukan firman Tuhan dan kasih-Nya. Adam 

dan Hawa memilih untuk mendengar tipuan Iblis dan tidak menaati Allah. Pada saat itulah, 

dosa masuk ke dunia. 

Dosa adalah segala sesuatu yang bertentangan dengan karakter Allah yang sempurna. Allah 

adalah kudus, artinya Dia benar-benar murni, tanpa kejahatan di dalam diri-Nya. Dosa Adam 

dan Hawa mengakibatkan keterpisahan antara mereka dengan Allah. 

Sang Pembebas akan Memulihkan Relasi yang Rusak: 

Digerakkan oleh rasa malu, bersalah, dan takut, Adam dan Hawa berusaha—dengan sia-sia—

membereskan masalah dosa mereka dengan kekuatan sendiri. Seperti dedaunan yang mereka 

sematkan sebagai pakaian tidak dapat menghapus rasa malu dan bersalah, demikian juga 

Anda dan saya tidak mampu membereskan masalah dosa kita dengan usaha sendiri. 

Dalam kasih-Nya, Allah berjanji kepada mereka bahwa suatu hari seorang Pembebas akan 

lahir tanpa ayah manusia. Anak ini akan menghancurkan kuasa Iblis atas mereka serta 

memulihkan relasi yang rusak antara Allah dan umat manusia. 

Anda Lahir sebagai Orang Berdosa:  

Adam dan Hawa harus meninggalkan Taman Eden. Dosa Adam diturunkan kepada setiap 

keturunannya. Anda dan saya lahir sebagai orang-orang berdosa, terpisah dari Allah. 

Dosa di dalam hati setiap orang menjadi penyebab segala penderitaan dan kejahatan di dunia 

saat ini. 

Allah Menginginkan Relasi dengan Anda:  

Akan tetapi, Allah tetap ingin memiliki relasi dengan umat manusia. Orang-orang yang 

menginginkan relasi ini, seperti Nuh dan keluarganya, tetap berdosa, tetapi karena mereka 

memercayai Allah, mereka dibenarkan. Dosa-dosa mereka diampuni oleh Allah. 

Akan tetapi, tragisnya, orang-orang lain di dunia tidak mau menerima pengampunan dari 

Allah. Saat mereka menolak Allah, mereka menjadi semakin jahat dan bengis. 
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Bahtera ð Menggambarkan Satu-satunya Jalan untuk Diselamatkan melalui Yesus: 

Karena Allah kudus dan pasti menghukum dosa, Dia mengirimkan hukuman air bah ke atas 

bumi. Namun, di dalam belas kasih-Nya, Allah menyediakan satu cara untuk selamat. Hal ini 

menjadi gambaran tentang keselamatan yang Allah tawarkan hanya melalui Yesus. Demikian 

juga, dosa-dosa kita pantas dihukum. 

Jika kita menolak Yesus, kita sama seperti mereka yang tidak mau masuk ke dalam bahtera 

dan mati dalam Air Bah. Dengan menolak Yesus, Anda menolak satu-satunya jalan 

keselamatan. Seperti halnya mereka yang masuk ke dalam bahtera dan tetap hidup, Allah 

dalam kasih-Nya menyediakan Yesus sebagai satu-satunya jalan bagi Anda dan saya untuk 

hidup serta luput dari hukuman. 

Sang Pembebas Adalah Seorang Keturunan Abraham:  

Setelah Air Bah, keturunan Nuh menyebar ke seluruh bumi. Pada masa hidup Sem, anak Nuh, 

Abraham lahir. Allah memberitahu Abraham bahwa Dia akan memimpinnya ke sebuah negeri 

yang akan menjadi miliknya. Allah berjanji bahwa keluarganya akan menjadi bangsa yang 

besar, dan melalui bangsa itu semua bangsa di bumi akan diberkati, karena Sang Pembebas 

akan datang dari bangsa ini. 

Meskipun Abraham dan istrinya, Sara, sudah sangat tua dan mandul, dia tetap menaruh iman 

pada apa yang dikatakan Allah. Karena iman Abraham, Allah membenarkan dia dan 

mengampuni semua dosanya. 

Seperti Domba Jantan ð Allah Menyediakan Yesus sebagai Pengganti untuk Anda:  

Allah memberi seorang putra kepada Abraham dan Sara, yaitu Ishak. Dalam sebuah ujian 

ilahi, Allah meminta Abraham untuk mempersembahkan Ishak sebagai korban kepada-Nya. 

Allah telah berjanji bahwa sebuah bangsa, dan Sang Pembebas, akan datang dari Ishak. 

Meskipun Abraham tidak mengerti, dia tetap taat. 

Saat mereka mendaki gunung, Abraham mengatakan kepada Ishak bahwa Allah sendiri yang 

akan menyediakan seekor anak domba sebagai korban. Karena dosa, Anda dan saya berada di 

bawah hukuman maut. Namun, Allah sendiri yang bertindak. Seperti Allah menyediakan 

seekor domba jantan untuk disembelih menggantikan Ishak, demikian juga Dia menyediakan 

Yesus sebagai Pengganti bagi Anda dan saya. 

Yesus mati menggantikan dunia yang berada di bawah hukuman. 

Seperti Anak Domba Paskah ð Yesus adalah Anak Domba Kita yang Sempurna  

Ishak memiliki seorang putra bernama Yakub, yang kemudian dinamai Israel. Dua belas putra 
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Israel membentuk sebuah bangsa, dan dari bangsa inilah Sang Pembebas akan datang. Selama 

bencana kelaparan, keluarga Israel pergi tinggal di Mesir. Bertahun-tahun kemudian, bangsa 

Israel diperbudak. 

Dalam serangkaian peristiwa yang luar biasa, Allah memilih Musa untuk memimpin umat-Nya. 

Waktunya telah tiba bagi Allah untuk membebaskan bangsa Israel dari penindasan. Ketika 

Allah menimpakan sepuluh tulah atas Mesir, Dia menunjukkan kuasa-Nya sebagai Allah yang 

sejati, yang membebaskan umat-Nya dari perbudakan. Dia juga sedang menunjukkan 

gambaran tentang cara-Nya yang penuh kuasa untuk membebaskan Anda dan saya dari 

perbudakan dosa dan kematian. 

Selama peristiwa sepuluh tulah, hanya ada satu cara bagi anak laki-laki sulung untuk lolos 

dari kematian yang pasti datang: seekor anak domba yang sempurna, tanpa cacat, harus 

disembelih menggantikan anak laki-laki itu, dan darahnya dipercikkan pada pintu depan 

rumah. Yesus adalah Anak Domba kita yang sempurna. Darah-Nya yang tercurah adalah satu-

satunya jalan bagi Anda dan saya untuk luput dari kematian kekal. 

Yesus bisa Membebaskan Anda dari Perbudakan Dosa dan Kematian:  

Ketika Allah secara ajaib membebaskan para budak dari tangan penindas mereka dan 

membawa mereka ke tempat yang aman, hal itu menjadi gambaran tentang apa yang Allah 

rancang bagi Anda dan saya. Kita dapat dibebaskan dari perbudakan dosa dan kematian 

melalui darah Yesus yang dicurahkan bagi Anda dan saya di atas kayu salib. 

Hukum Taurat Menyatakan Kita Membutuhkan Yesus untuk Menyelamatkan Kita:  

Sebelum membawa bangsa Israel masuk ke tanah yang Dia janjikan kepada leluhur mereka, 

Abraham, Allah memimpin mereka ke Gunung Sinai. Di sana, Allah memberi mereka Sepuluh 

Hukum. Karena Allah kudus, benar-benar murni, tanpa kejahatan di dalam diri-Nya, Dia 

menuntut ketaatan yang sempurna terhadap hukum-hukum-Nya. Standar Allah jauh 

melampaui kesesuaian lahiriah. Standar itu mencakup perkataan kita, bahkan pikiran kita 

yang terdalam. Akan tetapi, bangsa itu tidak menaati perintah Allah. 

Seperti sebuah cermin yang menunjukkan ketidaksempurnaan, hukum Taurat Allah 

menyatakan keberdosaan hati kita. Hukum-hukum itu menolong kita menyadari betapa kita 

membutuhkan Yesus untuk menyelamatkan kita dari dosa-dosa kita dan memulihkan relasi 

yang rusak dengan Allah. 

Darah Yesus Menjauhkan Hukuman Allah dari Anda:  

Sepuluh Hukum ditempatkan dalam sebuah kotak emas yang disebut Tabut Perjanjian, yang 
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berada di dalam Ruang Maha Kudus di Tabernakel. Jalan masuk ke Ruang Maha Kudus ditutup 

dengan tirai yang sangat besar dan penuh sulaman. Hal ini menunjukkan bahwa karena Allah 

kudus, dosa kita memisahkan kita dari-Nya. Hanya satu kali dalam setahun, Imam Besar 

diizinkan masuk ke balik tirai, ke dalam hadirat-Nya, dan itu pun tidak tanpa darah kurban. 

Di dalam Tabut Perjanjian terdapat hukum kudus Allah yang menyatakan keberdosaan kita 

yang besar serta menunjukkan bahwa kita pantas menerima hukuman dan kematian. Di atas 

Tutup Pendamaian, Allah hadir. Ketika Dia melihat ke bawah, Dia tidak memandang hukum-

hukum yang mengutuk, tetapi memilih melihat darah dari korban yang tidak bersalah. 

Demikian juga, hukum-hukum yang mengutuk Anda dan saya telah ditutupi oleh darah Yesus, 

sehingga hukuman Allah dijauhkan dari kita. 

Yesus Ditinggikan untuk Memberi Anda Kehidupan Kekal:  

Bertahun-tahun kemudian, ketika bangsa Israel memberontak melawan Allah di padang gurun, 

hukuman berupa ular-ular berbisa datang ke tengah mereka. Siapa pun yang digigit tidak 

mungkin menyembuhkan dirinya sendiri; gigitan itu berakibat fatal. Akan tetapi, di dalam 

belas kasih-Nya, Allah menyediakan jalan kesembuhan bagi setiap orang yang digigit. Mereka 

hanya perlu percaya pada apa yang Allah katakan, memandang ular tembaga, dan mereka 

akan hidup. 

Sama seperti Musa meninggikan ular tembaga di padang gurun, demikian juga Yesus 

ditinggikan, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, tetapi memperoleh 

hidup yang kekal. 

Mesias ð Sebutan untuk Sang Pembebas:  

Orang-orang yang dengan sabar menantikan kedatangan Sang Pembebas mulai menyebut Dia 

sebagai “Yang Diurapi” atau “Mesias”. Sepanjang sejarah Israel, Allah memberikan banyak 

nubuat kepada umat-Nya yang menggambarkan siapa Sang Mesias itu dan apa yang akan 

dilakukan-Nya. 

Yesus Tidak Memiliki Ayah Manusia:  

Ratusan tahun setelah nubuat-nubuat itu disampaikan, Allah mengutus malaikat Gabriel 

untuk memberitahu seorang perawan bahwa dia akan melahirkan Sang Mesias yang akan 

dinamai Yesus. Sama seperti yang telah Allah janjikan kepada Adam dan Hawa, Sang Mesias 

tidak memiliki ayah manusia karena Dia adalah “Anak Allah”. Kabar baik yang penuh sukacita 

ini ditujukan bagi semua orang. 

Anak Allah, Dia yang dengan firman-Nya menciptakan bintang-bintang, telah mengambil rupa 
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seorang manusia. Seperti yang telah dinubuatkan, “Seorang perawan akan mengandung dan 

akan melahirkan seorang anak laki -laki. Mereka akan menyebut nama -Nya Imanuel, yang 

diterjemahkan artinya: Allah beserta kita .” (Matius 1:22)  

Yesus Menaati Hukum Taurat Allah dengan Sempurna:  

Ketika Yesus hampir berusia tiga puluh tahun, Allah mengutus Yohanes Pembaptis untuk 

mempersiapkan hati orang-orang bagi Sang Mesias. Yohanes memberitahu mereka bahwa 

mereka perlu bertobat, mengubah pikiran, dan mengakui bahwa mereka adalah orang-orang 

berdosa yang membutuhkan seorang Juru Selamat. 

Saat Yesus dibaptis, Allah mengumumkan bahwa Anak-Nya, Yesus, adalah Dia yang berkenan 

kepada-Nya. Yesus adalah satu-satunya yang dengan sempurna menaati Hukum Taurat Allah 

dan hidup tanpa dosa. 

Yesus Datang untuk Diperiksa Menggantikan Anda:  

Yesus menunjukkan hal ini ketika Dia menang sepenuhnya atas pencobaan Iblis. Dia 

menjalani kehidupan yang sempurna tanpa dosa, sesuatu yang tidak dapat dilakukan oleh 

Anda dan saya, sehingga Dia dapat menjadi Pengganti yang sempurna bagi kita. 

Seperti kurban persembahan berupa anak domba yang diperiksa, bukan orang berdosa yang 

membawanya, Yesus datang untuk diperiksa menggantikan kita. Dia datang menjadi “Anak 

Domba yang menghapuskan dosa dunia!” (Yohanes 1:29)  

Yesus adalah Sang Mesias yang Dijanjikan:  

Setelah dibaptis, Yesus secara terbuka menyatakan bahwa Dia adalah Sang Mesias yang telah 

lama mereka nantikan. Untuk mendukung pengakuan ini, Yesus menunjukkan kuasa dan 

otoritas supernatural atas roh dunia saat Dia menggenapi nubuat-nubuat tentang Sang 

Mesias, yang akan membebaskan para tawanan dan melepaskan orang-orang yang tertindas. 

Yesus juga “émenyembuhkan semua orang yang sakit, supaya digenapilah apa yang 

dikatakan oleh Nabi Yesaya: ôDialah yang mengambil kelemahan-kelemahan kita dan 

menanggung penyakit-penyakit kita. ” (Matius 8:16 -17) 

Yesus memiliki kuasa bahkan atas kematian itu sendiri. Saat Dia menjangkau orang-orang 

miskin, terluka, dan terbuang, Dia menunjukkan kasih yang belum pernah dilihat oleh dunia. 

Yesus adalah Allah:  

Ketika murid-murid-Nya terjebak dalam badai yang mengerikan, Yesus datang kepada mereka 

dengan berjalan di atas air dan menenangkan badai itu. Murid-murid mengetahui bahwa 
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hanya Allah yang dapat berjalan di atas air. Hanya Allah yang dapat seketika menenangkan 

angin dan ombak, dan hanya Allah yang layak disembah. 

Dari semua yang mereka lihat dan dengar dalam kehidupan Yesus, banyak orang, seperti 

Petrus, sampai pada kesimpulan bahwa Yesus adalah Sang Mesias, Anak Allah. 

Anda Tidak Mampu Menyelamatkan Diri Anda Sendiri ð Hanya Yesus yang Mampu: 

Sebagai Sang Mesias, Yesus berbicara tentang kehidupan kekal yang Dia tawarkan. Dia 

memberitahu orang-orang bahwa mereka perlu bertobat dan mengubah cara pikir. Banyak 

orang keliru mengira bahwa mereka akan diterima oleh Allah karena perbuatan baik mereka. 

Seperti Nikodemus, mereka perlu menyadari bahwa kegagalan untuk menaati seluruh hukum 

Taurat Allah membuat mereka berada di bawah hukuman, yaitu kematian kekal. Mereka tidak 

dapat menyelamatkan diri dengan usaha sendiri. Inilah alasan Yesus datang. 

Ketika Yesus dan murid-murid-Nya berkumpul untuk merayakan Pesakh, Dia memberitahu 

bahwa darah-Nya sendirilah yang akan dicurahkan. Yesus datang untuk menjadi Anak Domba 

Paskah. Kematian-Nya menjadi satu-satunya jalan untuk menyelamatkan dunia. Tidak ada 

sistem agama, ziarah, atau perbuatan baik apa pun yang dipersembahkan kepada Allah yang 

cukup, sebab semua orang telah berdosa dan upah dosa adalah maut. Yesus datang untuk 

membayar harga itu. 

Tetelestai ð Yesus adalah Kurban Persembahan yang Terakhir:  

Seluruh sejarah menunjuk pada momen ini. Dia yang dapat meredakan lautan yang 

mengamuk, membiarkan diri-Nya dibawa oleh massa yang marah. Dia yang tidak bersalah 

diadili dan dihukum, supaya orang-orang yang bersalah dapat dilepaskan dan dibebaskan. 

Yesus dihancurkan karena pelanggaran-pelanggaran kita. Hukuman yang membawa damai 

bagi kita ditimpakan atas-Nya. Dia yang tidak berdosa telah menjalani hidup yang tidak 

mampu dijalani oleh Anda dan saya, dan Dia pun mengalami kematian yang seharusnya kita 

terima. 

Sama seperti Allah menyediakan pengganti bagi Ishak, dan seperti darah anak domba 

Paskah yang tercurah, setiap kurban persembahan menunjuk pada momen ini. Di atas kayu 

salib, Yesus mencurahkan darah-Nya untuk dosa-dosa dunia. Kuasa musuh dihancurkan. 

Yesus berseru: Tetelestai! Sudah selesai! 

Yesus adalah kurban persembahan yang terakhir. Dosa kita telah dibayar lunas. Pada saat 

itu, tirai di Bait Suci terbelah menjadi dua, sehingga jalan kepada Allah terbuka. Relasi 

yang rusak antara manusia berdosa dan Allah yang kudus kini dipulihkan. 
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Yesus Memberikan Kehidupan Kekal kepada semua orang yang Percaya:  

Pada hari yang ketiga, Yesus bangkit, seperti yang telah dinubuatkan dalam Kitab Suci. 

Kurban Anak Domba Allah yang tidak bersalah telah diterima. Yesus benar-benar mengalahkan 

kematian! 

Melalui kebangkitan-Nya, Dia kini memberikan kehidupan kekal kepada semua orang yang 

percaya.  

Sekilas Pandang tentang Kehidupan Kekal:  

Kita diberi sekilas gambaran tentang kehidupan kekal dalam kitab Wahyu. Di surga, akan ada 

orang-orang dari semua suku, bahasa, dan bangsa yang menyembah Yesus serta bersyukur 

kepada-Nya karena Dia telah mati menggantikan mereka dan memberi mereka kehidupan 

kekal (Wahyu 5:9).  

Mereka akan menjadi bagian dari Kerajaan-Nya yang kekal. Di sanalah Yesus, Sang Mesias, 

akan memerintah untuk selama-lamanya. 

Bukanlah Suatu Kebetulan Anda Mendengar Pesan ini Hari ini:  

Bukanlah suatu kebetulan bahwa Anda mendengar pesan ini hari ini. Apakah Anda menyadari 

betapa besar kasih Allah kepada Anda? Dia menciptakan Anda untuk memiliki relasi dengan 

Dia, dan relasi ini hanya mungkin melalui Yesus Kristus. 

Yesus berkata dalam Yohanes 14:6 , “Akulah jalan, dan kebenaran, dan kehidupan. Tidak 

ada seorang pun yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku. ” Roma 6:23  berkata, 

“Sebab upah dosa ialah maut, tetapi karunia Allah adalah hidup yang kekal dalam Yesus 

Kristus, Tuhan kita. ” 

Anugerah ð Kemurahan yang tidak Layak Kita Terima: Maukah Anda 

Menerimanya? 

Anda lihat, karena dosa Anda, yang pantas Anda terima adalah kematian. Akan tetapi, Yesus 

telah datang dan membayar harga untuk dosa-dosa Anda supaya Dia dapat memberi Anda 

kehidupan kekal. Inilah yang Alkitab sebut “anugerah”. Anugerah adalah kemurahan yang 

tidak layak kita terima. Dengan menyediakan Yesus sebagai kurban bagi dosa-dosa kita, Allah 

menunjukkan anugerah-Nya kepada kita. 

Untuk menerima anugerah ini, Allah menyatakan bahwa yang kita butuhkan adalah iman. 

Iman berarti percaya bahwa apa yang Allah katakan adalah benar. Efesus 2:8-9 berkata, 

“éoleh anugerah kamu diselamatkan melalui iman dan ini bukan dari dirimu sendiri, tetapi 

karunia Allah, bukan hasil usahamu, supaya tidak ada seorang pun yang menyombongkan 
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diri .” 

Ketika Anda percaya bahwa apa yang Allah katakan adalah benar—bahwa Yesus adalah 

kurban persembahan yang terakhir bagi dosa-dosa Anda dan bahwa Dia telah bangkit—Anda 

menerima kehidupan kekal sebagai sebuah karunia. Karunia ini diberikan dengan cuma-

cuma; Anda tidak perlu membayarnya. Yesus telah membayar harga tertinggi untuk 

keselamatan Anda. Satu-satunya hal yang perlu Anda lakukan adalah menerimanya. 
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Apa yang Anda Percaya? 
 

 

Petunjuk : Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan jawaban yang sungguh-

sungguh berasal dari hati Anda. Tidak seperti diskusi kelompok dalam Studi Alkitab, ini bukan 

waktu untuk membicarakan atau menyusun jawaban bersama. Ini adalah saat yang tenang 

untuk menuangkan apa yang Anda percaya. 

Ini merupakan kesempatan untuk memeriksa hati Anda sendiri berdasarkan semua yang telah 

Anda pelajari dalam firman Tuhan. Jika Anda siap memiliki relasi dengan Yesus, gunakan 

waktu ini untuk menyatakan apa yang Anda percaya sebagai langkah awal untuk membagikan 

pengharapan ini kepada orang lain. 

Gunakan ruang sebanyak yang Anda perlukan untuk menuliskan jawaban Anda. 

 

 

 
1. Apakah Anda menganggap diri Anda berdosa? (Jelaskan) 

 

2. Apa yang Allah katakan mengenai upah dosa? 

 

 
3. Jika Anda sedang bercakap-cakap dengan seseorang, dan orang itu berkata kepada Anda, 

òSaya tidak percaya bahwa Yesus adalah Allah. Menurut saya, Dia hanya seorang guru 

yang bijaksana, orang yang baik, dan teladan untuk diikuti.ó Bagaimana Anda akan 

menanggapi pernyataannya? 
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4. Jika Allah berkata “upah dosa adalah maut” tetapi Yesus bukan orang berdosa, lalu mengapa Dia 

mati dan bangkit? 
 

 
5. Apakah menurut Anda, Anda akan masuk Surga? 

o Jika saya cukup baik dan menurut Allah saya layak, saya kira “Ya”. 

o Tidak, saya terlalu sering berdosa. 

o Saya kira “Ya”, tetapi sering kali saya merasa takut, jangan-jangan saya tidak akan masuk Surga. 

o Tentu saja! Saya tidak ragu! 

o Lainnya: 
 
 
 
 
 
 
 

6. Jika Anda meninggal hari ini dan berdiri di hadapan Allah dan Dia bertanya kepada Anda, 

“Mengapa Aku harus memperbolehkan kamu masuk ke Surga?” Apa yang akan Anda katakan? 
 

 

 
7. Setelah menyelesaikan Studi Alkitab ini: 

o Saya percaya bahwa Yesus adalah Mesias yang mati dan bangkit untuk 

membayar dosa- dosa saya. 

o Saya tidak yakin apa yang harus dipercaya. Saya punya pertanyaan tentang: 
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Bacalah sendiri:  
 

Roma 3:23 Setiap kita adalah orang berdosa. Kita tidak bisa 

memenuhi standar Allah, kita gagal. 

Yohanes 3:16  Allah sangat mengasihi kita sehingga Ia memberikan 

Anak- Nya. Siapa pun yang percaya kepada-Nya tidak 

dihukum tetapi diberi kehidupan kekal. 

Roma 6:23 Upah dosa adalah maut. Pemberian yang Allah 

berikan kepada kita adalah kehidupan kekal melalui 

Yesus. 

Efesus 2:8,9  Pemberian yang Allah berikan 

kepada kita ini adalah oleh 

anugerah yang artinya tidak bisa 

diperoleh dari apa pun yang kita 

lakukan. 

 

Gali Lebih Dalam  

Yesus mati bagi dosa-dosa kita 

sekali dan untuk segala dosa. 

1 Petrus 3:18  

Yesus tidak berdosa tetapi 

dihukum menggantikan kita. 

2 Korintus 5:21  

Hafalkan ini:  
òInilah kasih itu: bukan kita yang telah mengasihi Allah, tetapi Allahlah yang mengasihi 

kita dan mengirimkan Anak -Nya sebagai kurban pendamaian bagi dosa-dosa kitaó 

(Yohanes 4:10 ) 


